INTISARI

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP
TENTANG HIV/AIDS PADA SISWA KELAS XI DI SMUN | TERAS

Wulan Agustina, Indriyati, Wahyu Bintoro

Latar Belakang : Angka kejadian HIV/AIDS di Dunia meningkat, penderita terbanyak
terjadi pada usia remaja. Masalah seksualitas yang terjadi pada remaja disebabkan karena
remaja kurang memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Angka kejadian di luar
nikah di SMAN ITeras dalam kurun waktu tiga tahun terakhir satu siswa setiap satu tahun.
Pendidikan kesehatan bertujuan agar pengetahuan remaja meningkat. Penyuluhan
kesehatan di SMUN | Teras belum dilakukan secara mandiri dan masih tergantung pada
petugas kesehatan

Tujuan : Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan
sikap tentang HIV/AIDS pada siswa kelas XI SMUN | Teras

Metode : Jenis penelitian pre eksperimental design dengan rancangan one group
pre and post test design. Instrumen menggunakan kuesioner. Sampel adalah siswa SMUN |
Teras kelas XI sebanyak 48 orang. Teknik pemilihan sampel menggunakan simple random
sampling. Analisis statistik menggunakan Paired-Samples t test.

Hasil Penelitian : Tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan sebagian
besar termasuk pada kategori cukup (60,4%) setelah diberikan pendidikan kesehatan
sebagian besar meningkat pada kategori baik (43,8%).
Sikap sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar termasuk pada kategori
cukup (60,4%) setelah diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar meningkat pada
kategori baik (56,3%). Hasil analisa pengetahuan diperoleh dari nilai t sebesar -3,664
dengan P value < (0,005). Hasil analisa sikap diperoleh nilai t sebesar -2,982 dengan P
value < (0,005).

Kesimpulan : terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap dan

pengetahuan tentang HIV/AIDS pada siswa kelas XI SMUN | Teras.

Kata Kunci : Pengetahuan Dan Sikap Sebelum Pendidikan Kesehatan, Pendidikan

Kesehatan, Pengetahuan Dan Sikap Setelah Pendidikan Kesehatan
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PENDAHULUAN

Millenium Development Goals
(MDGs) merupakan komitmen global untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik, serta
kerangka pijakan yang digunakan untuk
mencapai target-target pembangunan pada
tahun 2015. Target-target yang akan dicapai
meliputi delapan isu strategis pembangunan
manusia (human development), antara lain
penghapusan  kemiskinan, pencapaian
pendidikan dasar untuk semua anak laki-laki
dan perempuan, keseteraan gender dan
pemberdayaan

perempuan, penurunan

angka kematian anak, meningkatkan

HIV/AIDS,

menular

kesehatan ibu, memerangi

malaria dan penyakit lainnya,

menjamin kelestarian lingkungan
berkelanjutan, serta membangun komitmen
global untuk pembangunan (Imron, 2012).
Masa remaja merupakan masa
dengan dua sisi yang berbeda, yaitu masa
yang rawan terhadap pengaruh-pengaruh
negatif dan masa pengembangan diri.
Pengaruh negatif pada pada masa remaja

seperti narkoba, kriminal dan kejahatan

yang
dikembangkan seperti bakat, kemampuan,

seks. Potensi  positif dapat

dan minat. Masa remaja juga merupakan

masa mencari nilai-nilai  hidup dan
perkembangan menuju kedewasaan (Willis,
2010).

Masalah yang dialami remaja adalah

masalah  seksualitas atau kesehatan

reproduksi karena Perubahan fisik dan mulai
berfungsinya organ

reproduksi remaja.

Masalah yang dialami remaja disebabkan
karena remaja kurang memiliki pengetahuan
kesehatan reproduksi. Survey dari BKKBN
tahun 2004 pada remaja usia 13 sampai 15
tahun di kota besar seperti Bandung,
Jakarta, dan Yogyakarta diperoleh hasil
21% sampai 30% remaja telah melakukan
hubungan seks pranikah (Imron, 2012).
Angka kejadian HIV/AIDS di dunia
dalam lima tahun terakhir di beberapa
negara mengalami penurunan, khususnya di
benua Amerika dan Eropa. Namun, kasus
HIV/AIDS justru meningkat di Afrika dan
Asia. Pada tahun 2006 penderita HIV/AIDS
mencapai 40 juta jiwa, 75% berada di Afrika
dan Asia. Dan kasus terbanyak terjadi pada
Data penderita HIV/AIDS

yang tercatat di Indonesia adalah 6.987 jiwa,

usia produktif.

angka ini lebih rendah dari estimasi yang
ada vyaitu sekitar 169 ribu sampai 216 ribu
jiwa. Jawa Tengah menyumbang jumlah
penderita HIV/AIDS sebanyak 412 jiwa.

Hasil studi pendahuluan di wilayah
dinas kesehatan Kabupaten Boyolali pada
tahun 2011 terdapat 25 penderita HIV. 4
orang mrnderita AIDS sejak remaja, dan di
wilayah Kecamatan Teras terdapat 5 orang
penderita HIV. Hasil studi pendahuluan di
Sekolah Menengah Umum Negeri (SMUN) 1
Teras Boyolali dengan jumlah siswa 701
siswa, jumlah siswa di kelas X| sebanyak
240 orang. Kejadian kehamilan di luar nikah
pada periode 2008-2009 sebanyak 1 siswa,
2009-2010 sebanyak 1 siswa dan 2010-
2011 sebanyak 1 siswa.
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Berdasarkan latar belakang diatas,

menunjukan  bahwa  kebutuhan akan

informasi kesehatan reproduksi khususnya
tentang HIV/AIDS sangat dibutuhkan oleh
remaja, agar remaja dapat memiliki
pengetahuan dan sikap yang benar tentang
HIV/AIDS sehingga remaja tidak terjurumus
dalam perilaku seks yang tidak sehat seperti
melakukan  hubungan seks
tidak

membicarakan tentang HIV/AIDS dengan

pranikah.

Remaja merasa pantas  untuk
orangtua, maka dibutuhkan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS oleh petugas di sekolah sebagai
kepanjangan tangan dari orangtua. Maka
penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap
tentang HIV/AIDS pada siswa Kelas XI
Sekolah Menengah Umum Negeri (SMUN) |
Teras Boyolali.

Tujuan  penelitan  ini  adalah
Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap tentang
HIV/AIDS pada siswa Kelas XI Sekolah
Menengah Umum Negeri (SMUN) | Teras

Boyolali.

Metodologi penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pre
eksperimental design dengan rancangan
one group pre and posttest design, dimana
rancangan ini memberikan pretest
(pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum
kemudian dilakukan

diberikan intervensi,

posttest (pengamatan  akhir) setelah
(Hidayat, 2010).

terhadap pengaruh

intervensi Penelitian ini

melakukan analisis

pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan dan sikap tentang HIV/AIDS
pada siswa Kelas XI Sekolah Menengah

Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali.

Rancangan penelitan adalah sebagai
berikut :
KEL TEST TREATMENT TEST
O +1 © +2
Rancangan Penelitian
Keterangan :
O : Kelompok subjek penelitian
+1,2: Test sikap dan pengetahuan
© . Dilakukan treatment pendidikan
kesehatan

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelas Xl
Sekolah Menengah Umum Negeri (SMUN) |
Teras Boyolali, pada tanggal 18 bulan Juni
2012.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh murid kelas XI di Sekolah

Menengah Umum Negeri (SMUN) | Teras
Boyolali, sejumlah 240 orang.

2. Sampel
Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dihitung berdasarkan rumus
sebagaimana dikutip oleh Atmodjo (2005)

yaitu:
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n=20% XN
n=20% X 240
n =48 siswa
Keterangan:

n :Jumlah sampel
N : Populasi
d : Signifikan

3. Teknik Sampling
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik
proportionate stratified random sampling,

random sampling yaitu
yaitu suatu cara pengambilan sampel
yang digunakan bila anggota populasinya
tidak homogen yang terdiri kelompok
yang homogen atau berstrata secara
(Hidayat, 2010).

sampel lebih jelas pada tabel berikut:

proporsional Jumlah

Jumlah Sampel Siswa Kelas XI SMUN |

Teras Boyolali

KELAS POPULASI | SAMPEL

XI L P|L|P

XI.A 14 g 314
2

X1.B 14 5 314
2

XI.C 12 5 314
1

XI.D 17 313
5

XI.E 19 1 4 |3
) 4

XI.F 18 1 4 |3
6

XI.G 18 % 4 |3
1

Total 111 2 212

9 4 | 4
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Contoh perhitungan sampel untuk kelas XI.A
jumlah siswa laki-laki 14 orang (populasi)
adalah (14/240)X48 = 3 orang (sampel).
Penulis mengambil sampel dengan
cara mengundi nama-nama siswa dari daftar
kelas masing-masing, penulis
mengelompokan berdasarkan jenis kelamin
tiap-tiap kelas kemudian di undi sesuai
jumlah yang telah ditentukan, kemudian
nama yang keluar dikumpulkan jadi satu

kelas untuk dilakukan penelitian.

Definisi Operasional

Varane Definisi Alat Hasil | Skal
Operasional Ukur Ukur a
Pendidik | Perlakuan Satuan
an oleh peneliti | acara
kesehata | dengan cara | perkuali
n tentang | datang ahan
HIV/AIDS | langsung ke | (SAP)
sekolah
untuk
memberikan
ceramah
tentang
HIV/AIDS
yang
meliputi;
definisi,
tanda dan
gejala, cara
penularan,
cara
pencegahan
Pengetah | Pengetahua | Kuesio | Katag | Ordi
uan n responden | ner ori nal
tentang tentang yang peng
HIV/AIDS | HIV/IAIDS terdiri etahu
yang dari23 | an:
ditunjukan soal Baik,
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KS 3,
TS 4,

STS5

SD <
X <
mean
+1
SD
Kuran
g baik
: bila
nila
respo
nden
yang
diper
oleh
x) <
mean
-1
SD

dengan meliputi | jika
kemampuan | pernyat | skor
menjawab aan benar
kuesioner positif 76% -
yang dan 100%
meliputi; pertany | Cuku
definisi, aan p, jika
tanda dan negatif | skor
gejala, cara dengan | benar
penularan, skore 1 | 56%-
cara bila 75%
pencegahan | jawaba | Kuran
n benar | g, jika
dan 0 skor
bila benar
jawaba | <56%
n
salahse
hingga
total
skor
tertingg
i adalah
23
Sikap Kecenderun | Kuesio | Katag | Ordi
tentang gan untuk ner ada | ori nal
HIV/AIDS | berperilaku 20,yaitu | sikap:
berkaitan pernyat | Baik :
dengan aan bila
HIV/AIDS positif, nilai
yang Dengan | respo
ditunjukkan skor nden
dengan SS5S | X) >
jawaban 4, KS mean
kuesioner 3,TS2, | +1
meliputi; STS 1, SD
cara dan Cuku
penularan, pertany | p:
cara aan bila
pencegahan | negatif | nila
dan cara dengan | respo
penanganan | skor SS | nden
1,82, | -1

Hasil Penelitian

a. Karakteristik berdasarkan usia responden

Usia Frekuensi | Persentase (%)
16 Tahun 27 56
17 Tahun 21 44

Total 48 100,0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa

sebagian

besar

responden

berusia 16 tahun yaitu 27 orang (56%)

dan sebagian kecil berusia 17 tahun yaitu
21 orang (44%).

b. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

responden.
Jenis | Persentase
) Frekuensi
Kelamin (%)
Laki-laki 24 50,0
Perempuan 24 50,0
Total 48 100,0
103
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap
Tentang HIV/AIDS Sesudah Dan

Sebelum Pendidikan Kesehatan

bahwa besar responden laki-laki dan

perempuan sama besarnya, masing-

masing 24 orang (50%) Sebelum Sesudah
Sikap Freku Presen Freku Presen
o ) ) ensi tasi (%) ensi tasi (%)
Analisis univariat Baik 10 20,80% 17 35,40%
a. Pengetahuan pre tes Cukup | 29 60,40% 27 56,30%
Tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS Kurang | 9 18,80% 4 8,30%
. . T 0, 0,
sebelum diberikan pendidikan kesehatan Total | 48 | 100.00% 8 | 100.00%

pada siswa kelas XI Sekolah Menengah
Analisis pengaruh pendidikan

Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali.

. kesehatan terhad engetahuan dan sikap.
Sebagian besar responden termasuk S erhacap peng ! stap

. Analisi h idikan keseh
katagori cukup yaitu 29 orang (60,4%) a. Analisis pengaruh pendidikan kesehatan

terhadap pengetahuan
HIV/AIDS pada siswa Kelas XI Sekolah

Menengah Umum Negeri (SMUN) I

, , . tentan
dan sebagian kecil termasuk katagori g

kurang yaitu 9 orang (18,8%).

Teras Boyolali
b. Pengetahuan Post Tes y

. Analisis Pengaruh Pendidikan
Sebagian besar responden termasuk g

— : Kesehatan Terhadap P tah
katagori baik yaitu 21 orang (43,8%) dan esehatan ferhacap Fengetahuan

. . . tentang HIV/AIDS pada siswa Kelas XI
sebagian kecil termasuk katagori kurang g P

Sekolah Menengah Umum Negeri
yaitul0 orang (20,8%). g g

(SMUN) | Teras Boyolali

Kelom Inter N Mea . |
c. Sikap Pre Tes pok | vensi N t | pvalue
Sebagian besar responden termasuk Eksperi | Sebelum | 48 | 14,33 | 3681 | - | 0001
men Setelah 48 16,27 | 3,463 | 3,664

katagori cukup yaitu 29 orang (60,4%)

104

dan sebagian kecil termasuk katagori

kurang yaitu 9 orang (18,8 %)

d. Sikap Post Tes

Sebagian besar responden termasuk
katagori cukup yaitu 27 orang (56,3%)
dan sebagian kecil termasuk katagori

kurang yaitu

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa rata-rata pengetahuan sebelum
diberikan pendidikan kesehatan adalah
14,33, kemudian meningkat menjadi
16,27 setelah diberikan

kesehatan.

pendidikan

Berdasarkan uji t (paired test) didapatkan
nilai t sebesar -3,664 dengan p-value
sebesar 0,001. Terlihat bahwa p-value
0,000 < «a (0,05). Ini menunjukkan bahwa
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Ho ditolak, yang artinya terdapat

pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS
pada siswa Kelas XI Sekolah Menengah

Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali.

Analisis pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap sikap tentang HIV/AIDS pada
siswa Kelas Xl Sekolah Menengah
Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali
Analisis Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Terhadap Sikap tentang
HIV/AIDS pada siswa Kelas XI Sekolah
Menengah Umum Negeri (SMUN) |

Teras Boyolali

Interv Me p-va
] N SD t
ensi an lue
Eks | Sebel | 48 | 63,40 | 10,62 - 0,005
um 48 | 66,40 5 2,982
men | Setel 10,01
ah 0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa rata-rata sikap sebelum diberikan
pendidikan kesehatan adalah 63,40,
kemudian meningkat menjadi 66,40
setelah diberikan pendidikan kesehatan.
Berdasarkan uji t (paired test) didapatkan
nilai t sebesar -2,982 dengan p-value
sebesar 0,005. Terlihat bahwa p-value
0,000 < « (0,05). Ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak, yang artinya terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap sikap tentang HIV/AIDS pada
siswa Kelas Xl Sekolah Menengah

Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali

Penge Sebelum Sesudah
tahuan Freku Presen Freku Presen
ensi tasi (%) ensi tasi (%)
Baik 10 20,80% 21 43,80%
Cukup 29 60,40% 17 35,40%
Kurang 9 18,80% 10 20,80%
Total 48 100,00% 48 100,00%
Pembahasan

1. Analisis univariat

a. Tingkat
HIV/AIDS

pengetahuan  tentang
diberikan

pendidikan kesehatan pada siswa

sebelum

kelas XI Sekolah Menengah Umum
Negeri (SMUN) | Teras Boyolali
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar
responden termasuk katagori cukup
yaitu 29 orang (60,4%) dan
sebagian kecil termasuk katagori
kurang yaitu 9 orang (18,8%), serta
terdapat responden yang masuk
dalam katagori baik yaitu 10 orang
(20,8%).

Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa terdapat variasi dari tingkat
kemampuan responden, hal ini
dapat disebabkan pengetahuan
seseorang dapat dipengaruhi oleh
kemampuan panca indera dari
individu tersebut, misalnya individu
yang memiliki kemampuan indera
penglihatan untuk membaca maka
orang tersebut dapat memiliki

pengetahuan yang baik melalui
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membaca. Hal ini sesuai dengan
teori dari Notoatmodjo (2007) yang
mengungkapkan bahwa
Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Pengindraan
melalui pancaindra manusia yaitu
indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar, pengetahuan
seseorang diperoleh melalui mata
dan telinga.

Masih adanya responden yang
memiliki pengetahuan kurang dapat
disebabkan karena responden tidak

memiliki permasalahan yang

berkaitan dengan penyakit
HIV/AIDS, berbeda dengan
responden yang mungkin

disekitarnya terdapat penderita
penyakit HIV/AIDS.

Tingkat  pengetahuan  tentang
HIV/AIDS sesudah diberikan
pendidikan kesehatan pada siswa
kelas XI Sekolah Menengah Umum
Negeri (SMUN) | Teras Boyolali

Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar responden
termasuk katagori baik yaitu 21
orang (43,8%) dan sebagian kecil
termasuk katagori kurang yaitu 10
orang (20,8%), serta terdapat

responden yang masuk dalam

katagori pengetahuan cukup
yaitul7 orang (45,4%).

Hasil  penelitan ~ menunjukkan
bahwa responden pengetahuan
responden sebagian besar masuk
dalam katagori baik, hal ini dapat
disebabkan karena banyak faktor
yang dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Salah
satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah pendidikan,
manusia mendaparkan informasi
dalam proses belajar. Pendidikan
juga mampu merubah perilaku dan
motivasi individu dalam bidang
kesehatan. Semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka
semakin mudah orang tersebut
menerima informasi (Wawan &
Dewi, 2011).

Masih adanya responden yang
termasuk dalam katagori
pengetahuan cukup dan kurang,
dapat disebabkan karena untuk
memperoleh pengetahuan
seseorang dapat menggunakan

berbagai cara.

Sikap tentang HIV/AIDS sebelum
diberikan pendidikan kesehatan
pada siswa kelas XI Sekolah
Menengah Umum Negeri (SMUN) |
Teras Boyolali

Hasil  penelitian ~ menunjukkan

bahwa sebagian besar responden
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termasuk katagori cukup yaitu 29
orang (60,4%) dan sebagian kecil
termasuk katagori kurang yaitu 9
orang (18,8%), serta responden
yang masuk dalam katagori baik
yaitu 10 orang (20,8%).

Hasil penelitan memperlihatkan
bahwa terdapat variasi dari sikap
responden, hal ini dapat
disebabkan karena sikap terbentuk
karena adanya stimulus atau
rangsang tertentu sehingga sikap
seseorang tergantung dari stimulus
yang diterima oleh orang tersebut.
Sikap seseorang terbentuk atas tiga
komponen, sehingga sikap
seseorang sangat dipenagruhi oleh
ketiga komponen tersebut. sikap
seseorang tentang HIV/AIDS dapat
dibentuk karena adanya
kepercayaan yang dipegang
tentang HIV/AIDS.

Sikap tentang HIV/AIDS sesudah
diberikan pendidikan kesehatan
pada siswa kelas XI Sekolah
Menengah Umum Negeri (SMUN) |
Teras Boyolali

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
termasuk katagori cukup yaitu 27
orang (56,3%) dan sebagian kecil
termasuk katagori kurang vyaitu 4
orang (8,3%), serta responden

dengan katagori baik yaitu 17 orang

(35,4%). Hasil penelitian
memperlihatkan  bahwa  sikap
responden sebagian besar cukup,
hal ini dapat disebabkan karena
sikap seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  sikap  menurut
Bowdwn & Manning (2011) adalah
usia, jenis kelamin, budaya,

kelompok sebaya, kepribadian.

Analisis pengaruh pendidikan

kesehatan terhadap pengetahuan dan

sikap tentang HIV/AIDS pada siswa

Kelas Xl Sekolah Menengah Umum

Negeri (SMUN) | Teras Boyolali

a. Analisis pengaruh  pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan
tentang HIV/AIDS pada siswa Kelas
Xl Sekolah Menengah Umum
Negeri (SMUN) | Teras Boyolali
Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa rata-rata  pengetahuan
sebelum  diberikan  pendidikan
kesehatan adalah 14,33, kemudian
meningkat menjadi 16,27 setelah
diberikan pendidikan kesehatan.
Berdasarkan uji t (paired test)
didapatkan nilai t sebesar -3,664
dengan p-value sebesar 0,001.
Terlihat bahwa p-value 0,001 < «
(0,05). Ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak, yang artinya terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan

terhadap pengetahuan tentang
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HIV/AIDS pada siswa Kelas XI
Sekolah Menengah Umum Negeri
(SMUN) | Teras Boyolali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang bermakna tingkat
pengetahuan sebelum dilakukan
pendidikan kesehatan dan tingkat
pengetahuan responden sesudah
dilakukan pendidikan kesehatan,
hal ini sesuai dengan hakikat
pendidikan kesehatan yaitu
menyampaikan pesan dalam upaya
meningkatkan pengetahuan
individu atau sekelompok
masyarakat, serta  melakukan
perubahan perilaku. Teori ini sesuai
dengan pendapat dari Notoatmodjo
(2010), yang menyatakan bahwa
pendidikan kesehatan pada
hakikatnya adalah suatu kegiatan
atau usaha menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat,
kelompok atau individu. Dengan
harapan bahwa dengan adanya
pesan tersebut maka masyarakat,
kelompok atau individu dapat
memperoleh pengetahuan tentang
kesehatan yang lebih  baik.
Berdasarkan perannya sebagai
pendidik, maka Perawat
mengalihkan  pengetahuan dan
pembentukan sikap selama
pembelajaran. Pengetahuan
tersebut pada akhirnya diharapkan

dapat berpengaruh terhadap

perilaku. Pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi akan
membentuk perilaku remaja dan
memberikan  informasi  tentang
bagaimana cara melindungi
kesehatan seksual mereka. Remaja
dapat menghindari atau tidak
mengalami kehamilan yang tidak
dikehendaki, risiko keadaan
sehubungan dengan kehamilan
usia remaja seperti; kesehatan
organ reproduksi, biologis, dan
psikologis belum matang, aborsi
yang tidak aman, penyakit menular
seksual dan HIV (Wahyuningsih
dkk, 2009).

Analisis  pengaruh  pendidikan
kesehatan terhadap sikap tentang
HIV/AIDS pada siswa Kelas Xl
Sekolah Menengah Umum Negeri
(SMUN) | Teras Boyolali

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa rata-rata sikap sebelum
diberikan pendidikan kesehatan
adalah 63,40, kemudian meningkat
menjadi 66,40 setelah diberikan
pendidikan kesehatan. Berdasarkan
uji t (paired test) didapatkan nilai t
sebesar -2,982 dengan p-value
sebesar 0,005. Terlihat bahwa p-
value 0,005 < o (0,05). Ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak,
yang artinya terdapat pengaruh

pendidikan kesehatan terhadap
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sikap tentang HIV/AIDS pada siswa
Kelas XI Sekolah Menengah Umum
Negeri (SMUN) | Teras Boyolali.

Adanya peningkatan sikap
responden setelah diberikan
pendidikan kesehatan

memperlihatkan bahwa pendidikan

kesehatan mampu merubah
perilaku individu. Hal ini sesuai
dengan teori dari Suliha, dkk
(2002), menyatakan bahwa secara
umum tujuan dari pendidikan

kesehatan adalah mengubah
perilaku individu/ masyarakat di
Pendidikan

merubah

bidang  kesehatan.

kesehatan mampu
pengetahun, sehingga pendidikan
juga mampu merubah sikap

individu.

Kesimpulan

1. Tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS

sebelum diberikan pendidikan kesehatan
pada siswa kelas XI Sekolah Menengah
Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali,
sebagian besar responden termasuk
katagori cukup yaitu 29 orang (60,4%)
dan sebagian kecil termasuk katagori
kurang yaitu 9 orang (18,8%).

. Tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
pada siswa kelas XI Sekolah Menengah
Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali,
bahwa

sebagian besar responden

termasuk katagori baik yaitu 21 orang

. Sikap  tentang

. Sikap  tentang

(43,8%) dan sebagian kecil termasuk
katagori kurang yaitu 10 orang (20,8%).

HIV/AIDS
diberikan pendidikan kesehatan pada

sebelum

siswa kelas XI Sekolah Menengah Umum
Negeri (SMUN) | Teras
sebagian besar responden termasuk

Boyolali,

katagori cukup yaitu 29 orang (60,4%)
dan sebagian kecil termasuk katagori
kurang yaitu 9 orang (18,8%).
HIV/AIDS
diberikan pendidikan kesehatan pada

sesudah

siswa kelas XI Sekolah Menengah Umum
Negeri (SMUN) | Teras

sebagian besar responden termasuk

Boyolali,

katagori cukup yaitu 27 orang (56,3%)
dan sebagian kecil termasuk katagori

kurang yaitu 4 orang (8,3%).

. Nilai t sebesar -3,664 dengan p-value

sebesar 0,001. Terlihat bahwa p-value
0,000 < a (0,05). Ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak, vyang artinya terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada
siswa Kelas XlI Sekolah Menengah

Umum Negeri (SMUN) | Teras Boyolali.

. Nilai t sebesar -2,982 dengan p-value

sebesar 0,005. Terlihat bahwa p-value
0,000 < a (0,05). Ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak, vyang artinya terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
sikap tentang HIV/AIDS pada siswa
Kelas Xl Sekolah Menengah Umum
Negeri (SMUN) | Teras Boyolali.
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